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RINGKASAN 

RISKI DWI SATRIA. Efektivitas Penyuluhan Kehutanan Dalam Pembentukan 

Kelompok Tani Hutan Seia Sekata Kecamatan Minas Kabupaten Siak. Dibimbing 

oleh Dr. Ir. Eno Suwarno., M.Si, dan Ambar Tri Ratnaningsih, S.Hut., M.Si. 

 

Desa Seia Sekata terletak di Kecamatan Minas Kabupaten Siak yang 

termasuk pada wilayah kerja KPH Minas Tahura. Desa Seia Sekata merupakan desa 

yang mayoritas merupakan karyawan dari PT. Chevron sebelum beralih 

pengelolaan ke PT Pertamina (Persero). Berakhirnya kontrak bagi hasil produksi 

minyak dan gas bumi PT Chevron Pacific Indonesia (CPI) di blok rokan ke PT 

Pertamina, menimbulkan kekhawatiran masyarakat Desa Seia Sekata kata terhadap 

transisi pengelolaan karena berdampak pada pendapatan masyarakat. Timbulnya 

kekhwatiran, maka masyarakat Desa Seia Sekata memiliki keinginan untuk 

membentuk KTH (Kelompok Tani Hutan) Seia Sekata yang bergerak dalam 

pengelolaan usaha di bidang kehutanan dengan memanfaatkan potensi tanaman 

serai wangi yang ada di Desa Seia Sekata.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat efektivitas peran 

penyuluh dalam pembentukan KTH Seia Sekata dengan menggunakan data primer 

dan dan sekunder yang didapatkan oleh pembagian kuisioner, wawancara, 

observasi langsung ke lapangan, dan pengumpulan dokumen-dokumen serta 

informasi yang berkaitan erat dengan penelitian. 

KPH Minas Tahura memfasilitasi pembentukan KTH Seia Sekata dengan 

menyediakan peran penyuluh kehutanan dalam penyuluhan untuk proses 

pembentukan KTH Seia Sekata berdasarkan pedoman Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 89 Tahun 2018 Tentang Pedoman 

Kelompok Tani Hutan dengan memfasilitasi atau membimbing dalam (a) usulan 

pembentukan KTH, (b) Tata Cara Pembentukan KTH, (c) Registrasi KTH, (d) 

Pembinaan KTH, (d) Monitoring, dan Evaluasi. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Minas Barat Kecamatan Siak dimana penelitian ini dilaksanakan pada KTH Seia 

Sekata dengan metode sensus yang mana seluruh anggota KTH berjumlah 17 orang 

melakukan penilaian terhadap peran penyuluh dalam bentuk kuisioner yang 

memiliki kategori penilaian yaitu : Sangat Kurang Efektif (SKE) dengan nilai 1, 

Kurang Efektif (KE) dengan nilai 2, Cukup Efektif (CE) dengan nilai 3, Efektif (E) 

dengan nilai 4, dan Sangat Efektif (SE) dengan nilai 5, dimana jumlah pertanyaan 

pada kuisioner berjumlah 20 pertanyaan.  

Berdasarkan hasil kuisioner dan pengolahan data, tingkat peran penyuluh 

dalam pembentukan KTH Seia Sekata adalah efektif dengan persentase 78,88% dari 

total skor 1341, dengan ketentuan kelas interval yaitu Tidak Efektif dengan sangat 

kurang efektif (340-611), kurang efektif (612-883), cukup efektif (884-1155), 

efekitf ( 1156-1427), dan sangat efektif (1428-1700). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

KPHP Minas Tahura merupakan lembaga teknis pemerintahan yang bertugas 

melakukan pengelolaan hutan tingkat tapak dibentuk berdasarkan Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor: SK.765/Menhut-VII/2012 tanggal 26 Desember 2012. 

KPH Minas Tahura terletak di Kabupaten Siak, Kabupaten Kampar Kota 

Pekanbaru. Dalam wilayah kerja KPH Minas Tahura terdapat Desa Seia Sekata 

yang masyarakat disana mayoritas merupakan karyawan dari PT. Chevron sebelum 

beralih pengelolaan ke PT Pertamina (Persero). Dengan berakhirnya kontrak bagi 

hasil produksi minyak dan gas bumi (Production Sharing Contract/ PSC) PT 

Chevron Pacific Indonesia (CPI) di blok rokan ke PT Pertamina, menimbulkan 

kekhawatiran masyarakat Desa Seia Sekata kata terhadap transisi pengelolaan 

karena berdampak pada pendapatan masyarakat. 

Dengan timbulnya kekhawatiran, masyarakat Desa Seia Sekata berinisiatif 

untuk membentuk Kelompok Tani Hutan (KTH) untuk keberlangsungan 

perekonomian masyarakat, dan timbulnya rasa peduli masyarakat dalam mengatasi 

perubahan ahli fungsi tanaman sawit menjadi tanaman kehutanan. Pembentukan 

KTH dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat serta 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, untuk itu KPH Minas Tahura berperan 

penting dalam mengembangkan pengelolaan hutan berbasis masyarakat sekaligus 

melestarikan lingkungan dan meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Untuk mewujudkan pengelolaan dan pembangunan kehutanan  yang 

berkelanjutan, KPH Minas Tahura memfasilitasi penyuluhan dengan mendampingi 

KTH bersama penyuluh kehutanan dan pihak lainnya agar mampu menolong dalam 

pembentukan KTH Seia Sekata, karena perlunya peran penyuluh kehutanan dalam 

proses pengajuan permohonan pembentukan KTH yang wajib memiliki nomor 

register yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Provinsi Riau dan perlunya peran penyuluh dalam memajukan KTH. Pada 

hakikatnya peran penyuluh sangatlah berpengaruh besar terhadap pembentukan 

KTH.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian adalah: 

Bagaiamanakah efektivitas penyuluhan kehutanan terhadap pembentukan KTH 

Seia Sekata ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat efektivitas peran 

penyuluh dalam pembentukan KTH Seia Sekata. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneltian ini adalah mengetahui seberapa efektivitas penyuluhan 

dalam pembentukan KTH Seia Sekata sehingga menjadi tolak ukur penilaian 

kinerja penyuluh. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penyuluh dinilai sudah efektif memberikan 

penyuluhan dan pendampingan dalam pembentukan Kelompok Tani Hutan Seia 

Sekata Kecamatan Minas Kabupaten Siak, dengan persentase 78,88 % dari total 

skor kuisioner 1341 (seribu tiga ratus empat puluh satu). 

 

6.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan agar penyuluh kehutanan 

dapat mengembangkan lagi potensi yang dimiliki sehingga KTH Seia Sekata dapat 

memperoleh kesejahteraan dalam pengelolaan kelompok, dan pengelolaan usaha 

dengan maksimal dari sebelumnya. 
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